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DALAM pada itu, selagi pasukan itu beriringan

di dalam hutan yang tidak begitu lebat, beberapa

pasang mata mengikutinya dengan saksama.

Seorang yang bertubuh tinggi kekar dan berjam-

bang lebat mengatupkan giginya rapat-rapat.

Perlahan-lahan ia berdesis kepada orang yang

berdiri di sampingnya. Dan orang itu adalah Kiai

Damar, ÒSayang, kita tidak membawa orang cu-

kup untuk menghancurkan mereka.Ó

ÒHati-hatilah,Óberkata Kiai Damar, Òternyata da-

erah Mataram menyimpan banyak rahasia yang

tidak kita ketahui. Kita yang merasa telah menge-

nal hutan ini sebaik-baiknya, namun ternyata per-

hitungan kita masih keliru juga. Semalam aku

telah gagal lagi. Ternyata orang-orang tua yang

ada di dalam barak itu bukan orang-orang ke-

banyakan. Kau harus membuat perhitungan yang

cermat untuk menentukan sikap di sini.Ó

ÒAku akan menghadap guru,Óberkata orang

berjambang itu.

Kiai Damar mengerutkan keningnya. Katanya,

ÒItu akan lebih baik daripada kita bertindak sen-

diri. Aku tidak dapat mengimbangi salah seorang

dari dua orang tua-tua yang ada di barak itu. Dan

barangkali kau masih harus menyediakan tenaga

sepenuhnya untuk melawan anak-anaknya.Ó

Orang itu menggeram. Katanya, ÒKarena itu

aku akan menghadap guru. Tidak ada seorang

manusia pun yang akan dapat melawannya. Bah-

kan seandainya Ki Gede Pemanahan sendiri

akan turun ke gelanggang, maka itu akan berarti

rencananya semakin cepat musnah. Ia tidak akan

berhasil menyelesaikan kerja ini.Ó

Kiai Damar mengangguk-anggukkan kepala-

nya. ÒMudah-mudahan orang tua itu tidak berke-

beratan.Ó

ÒTentu tidak? Bukankah guru juga yang men-

ganjurkan kita melakukan ini semua? Dan Pa-

man menyetujuinya?Ó

ÒYa,Ó Kiai Damar mengangguk-anggukkan ke-

palanya, Òtetapi menghancurkan mereka bukan

penyelesaian yang tuntas. Seandainya Ki Gede

Pemanahan terusir dari Mentaok sekali pun,

bahkan terbunuh, maka kau masih akan meng-

hadapi soal-soal lain.Ó

ÒItu sudah aku perhitungkan, Paman. Maksud

Paman, bahwa kekuasaan Sultan Pajang masih

tetap mencakup hutan Mentaok.Ó

ÒYa.Ó

ÒSultan Pajang akan berterima kasih kalau usaha

Pemanahan gagal. Bukankah dengan berat hati

Sultan Pajang menyerahkan Mataram kepada Pe-

manahan? Kalau Sultan tidak mengingat putera

angkatnya itu anak Pemanahan, maka aku kira Pe-

manahan justru sudah digantungnya di alun- alun.Ó

ÒMungkin begitulah kalau kau yang kebetulan

menjadi Sultan Pajang. Seorang Raja tidak akan

berbuat demikian. Ia telah berjanji untuk menye-

rahkan Pati dan Alas Mentaok kepada mereka

yang dapat membunuh Arya Penangsang. Pen-

jawi sudah mendapatkan Pati, dan wajar sekali

kalau Pemanahan menuntut Bumi Mentaok.Ó 
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